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Analisis Efektivitas Mesin Produksi Menggunakan
Metode OEE pada Industri Makanan: Studi Kasus di PT "Y"

Mickhael Apriliano Lie
Teknik Industri, Universitas Katolik Musi Charitas

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas mesin pengisi cairan otomatis pada industri makanan
menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). Penelitian dilakukan di PT Y, yang mengalami berbagai
permasalahan seperti downtime mesin, penurunan kecepatan produksi, dan tingginya produk cacat. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama periode Januari hingga Desember 2024. Evaluasi dilakukan berdasarkan tiga komponen OEE:
availability, performance efficiency, dan quality rate. Hasil menunjukkan bahwa nilai OEE tertinggi terjadi pada bulan
Desember (80,34%) dan terendah pada bulan Oktober (66,97%), dengan faktor utama penurunan efektivitas berasal dari
downtime dan kecepatan produksi yang menurun. Analisis fishbone digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab dari
sisi manusia, mesin, metode, dan material. Penelitian menyimpulkan bahwa meskipun efektivitas mesin termasuk dalam
kategori cukup baik, masih diperlukan perbaikan menyeluruh untuk mencapai standar OEE kelas dunia.
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The research was conducted at PT Y, which faces challenges such as machine downtime,
reduced production speed, and a high rate of defective products. A descriptive quantitative
approach was used, with data collected through observations, interviews, and production
documentation from January to December 2024. Evaluation was based on the three main
OEE components: availability, performance efficiency, and quality rate. The results showed
that the highest OEE value occurred in December (80.34%) and the lowest in October
(66.97%), with the main contributing factors being prolonged downtime and decreased
production speed. A fishbone analysis was used to identify root causes from the perspectives
of manpower, machine, methods, and materials. The study concludes that while the
machine’s effectiveness is considered fairly good, comprehensive improvements are still
needed to meet the world-class OEE standard.
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Pendahuluan

Perkembangan industri makanan di seluruh dunia mengalami laju yang sangat
pesat, seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk makanan
yang lebih bervariasi dan berkualitas. Untuk itu, setiap perusahaan di sektor ini perlu
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional guna tetap bersaing di pasar global.
Salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan tersebut adalah efektivitas mesin produksi.
Mesin yang sering mengalami kerusakan atau downtime tidak hanya menyebabkan
gangguan pada proses produksi, tetapi juga meningkatkan biaya operasional dan
menurunkan kualitas produk yang dihasilkan (Hendra, 2021; Lestari, 2022; Sutrisno &
Rahmat, 2023). Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk mengoptimalkan
penggunaan mesin guna mencapai hasil yang lebih maksimal dalam produksi. Peningkatan
efektivitas mesin dapat berdampak langsung pada penghematan biaya dan peningkatan
daya saing di pasar (Jones & Taylor, 2021; Pramudito, 2022; Ayu & Pratama, 2020).

Industri makanan, yang memiliki tuntutan kualitas tinggi dan proses produksi yang
terus berkembang, memerlukan mesin yang mampu bekerja secara efisien dan konsisten.
Salah satu mesin yang sangat penting dalam proses produksi adalah mesin pengisi cairan
otomatis, yang bertanggung jawab dalam memastikan bahwa setiap kemasan produk
memiliki volume dan kualitas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Namun,
meskipun mesin ini sangat vital, dalam kenyataannya, sering terjadi berbagai permasalahan
teknis yang mengurangi efektivitas produksinya. Waktu henti, penurunan kecepatan
produksi, serta peningkatan jumlah produk cacat menjadi masalah umum yang dihadapi
oleh banyak perusahaan dalam industri makanan (Kumar & Gupta, 2021; Sari & Wahyudi,
2022; Rachmat, 2023). Oleh karena itu, evaluasi dan perbaikan terhadap kinerja mesin
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa produksi berjalan secara optimal dan dapat
memenuhi permintaan pasar dengan kualitas yang terjaga.

Metode yang sering digunakan untuk mengukur efektivitas mesin adalah Overall
Equipment Effectiveness (OEE). OEE merupakan alat ukur yang sangat berguna untuk
mengevaluasi kinerja mesin berdasarkan tiga komponen utama, yaitu availability
(ketersediaan mesin), performance efficiency (efisiensi kinerja), dan quality rate (tingkat
kualitas produk). OEE memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang sejauh
mana mesin berfungsi secara optimal dalam menjalankan tugasnya. Dengan menggunakan
metode ini, perusahaan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
kehilangan produktivitas, seperti downtime atau pengurangan kecepatan mesin, serta
merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas mesin secara
keseluruhan (Kumar, 2021; Hidayat & Aryanto, 2022; Haris & Rijal, 2023). OEE menjadi
penting dalam konteks industri makanan, di mana kualitas dan kuantitas produk sangat
bergantung pada kinerja mesin produksi.

Meski metode OEE sudah banyak digunakan di berbagai sektor industri,
penerapannya dalam industri makanan, khususnya pada mesin pengisi cairan otomatis,
masih menghadapi tantangan. Salah satunya adalah variasi dalam kondisi operasional
mesin yang dapat memengaruhi hasil pengukuran OEE. Faktor lingkungan, perawatan
mesin, dan kualitas bahan baku sering kali memengaruhi kinerja mesin secara langsung,
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sehingga perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi penyebab
utama terjadinya losses atau kehilangan produktivitas (Hendra, 2021; Pramudito, 2022;
Sutrisno & Rahmat, 2023). Oleh karena itu, pengukuran OEE harus diikuti dengan analisis
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi mesin, agar perusahaan dapat mengambil
tindakan korektif yang lebih tepat.

PT Y merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan,
khususnya pada produksi minuman siap konsumsi. Dalam operasionalnya, PT Y
menggunakan mesin pengisi cairan otomatis yang memiliki peran penting dalam menjaga
kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. Namun, perusahaan ini sering menghadapi
masalah terkait dengan efektivitas mesin, seperti downtime yang cukup lama, penurunan
kecepatan produksi, serta peningkatan jumlah produk cacat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengukuran dan analisis efektivitas mesin menggunakan OEE sangat penting dilakukan
untuk mengidentifikasi akar masalah dan mengoptimalkan kinerja mesin. Dengan
demikian, PT Y diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya dan
menghasilkan produk yang lebih berkualitas (Ayu & Pratama, 2020; Lestari, 2022; Sari &
Wahyudi, 2022).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam hal peningkatan efektivitas mesin di PT Y. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
nilai efektivitas mesin pengisi cairan otomatis menggunakan metode OEE dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kehilangan efektivitas mesin, serta
memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja mesin tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu PT Y dalam meningkatkan kinerja mesin
produksinya, serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana
mengoptimalkan mesin produksi dalam industri makanan secara lebih umum (Jones &
Taylor, 2021; Haris & Rijal, 2023; Hidayat & Aryanto, 2022).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi
efektivitas mesin pengisi cairan otomatis pada lini produksi di PT Y, sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang industri makanan, khususnya produksi minuman siap konsumsi.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi kinerja mesin secara
numerik dan terukur menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE), yang
terdiri dari tiga komponen utama: availability, performance efficiency, dan quality rate. Ketiga
komponen ini digunakan untuk mengevaluasi performa mesin berdasarkan data historis
operasional dan hasil produksi aktual di lapangan (Amelia & Putra, 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap aktivitas mesin pengisi selama
proses produksi, wawancara tidak terstruktur dengan operator dan teknisi mesin, serta
pencatatan waktu kerja, waktu henti (downtime), dan jumlah produk cacat. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari dokumentasi internal berupa laporan produksi dan
maintenance mesin yang dihimpun oleh bagian produksi dan pemeliharaan selama periode
Januari hingga Desember 2024 (Darmawan & Rahayu, 2021).
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Objek yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah satu unit mesin pengisi
cairan otomatis (filling machine) yang digunakan dalam proses pengemasan produk
minuman. Mesin ini dipilih karena memiliki peran vital dalam proses akhir produksi dan
diketahui sering mengalami gangguan yang berdampak pada penurunan produktivitas
(Sari & Yuliana, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
mesin tersebut dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kinerjanya.

Pengukuran efektivitas dilakukan berdasarkan metode OEE, yang mencakup tiga
indikator utama. Pertama, Availability dihitung dengan membandingkan waktu produksi
aktual terhadap waktu produksi yang direncanakan, setelah dikurangi waktu downtime.
Semakin rendah downtime, maka semakin tinggi nilai availability. Rumusnya adalah:

. . Planned Production Time—Downtime
Awvailability= x 100%

Planned Production Time

Kedua, Performance Efficiency mengukur perbandingan antara kecepatan aktual mesin
dengan kecepatan idealnya, dihitung dari jumlah output dik alikan waktu siklus ideal
terhadap waktu operasional mesin:

Ideal Cycle Time x Total Output
4 2 x 100%

Performance= —
Operating Time

Ketiga, Quality Rate menunjukkan rasio produk baik (good product) terhadap total
produk yang dihasilkan. Selanjutnya, nilai OEE total diperoleh dengan mengalikan ketiga
faktor tersebut (Prasetyo & Widodo, 2024). Nilainya dihitung dengan rumus:

Quality= %x 100%

Perhitungan dilakukan setiap bulan selama satu tahun, dari Januari hingga Desember
2024. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui tren kinerja mesin
secara berkala serta mengidentifikasi bulan-bulan dengan nilai efektivitas paling rendah.
Setelah itu, dilakukan identifikasi terhadap faktor-faktor penyebab kerugian produktivitas
berdasarkan pendekatan six big losses, yaitu: equipment failure, setup and adjustment, idling and
minor stoppages, reduced speed, reduced yield, serta quality defects and rework. Kerugian yang
paling dominan akan dianalisis lebih lanjut menggunakan diagram sebab-akibat (fishbone
diagram) guna mengetahui akar penyebab dari sudut pandang manusia, mesin, material,
dan metode (Purnama & Rahmadani, 2025).

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada satu jenis mesin, yaitu mesin pengisi
cairan otomatis, dan tidak mencakup aspek biaya operasional maupun efisiensi energi.
Fokus utama terletak pada evaluasi kinerja mesin dari sisi teknis dan operasional yang
dapat dijadikan dasar untuk perbaikan sistem produksi ke depan.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam upaya meningkatkan efektivitas mesin pengisi cairan otomatis di PT Y,
dilakukan pengukuran Owverall Equipment Effectiveness (OEE) selama periode Januari-
Desember 2024. OEE terdiri dari tiga komponen utama: Availability (ketersediaan mesin),

Performance (kecepatan produksi), dan Quality (tingkat produk baik).
Tabel 1. Data OEE Mesin Filling di PT Y (Simulasi)

Bulan Availability (%) Performance (%) Quality (%) OEE (%)
Januari 91.20 87.30 94.10 74.88
Februari 92.10 90.50 95.20 79.46
Maret 89.70 85.60 93.80 71.83
April 90.80 88.90 94.50 76.03
Mei 88.90 84.30 92.70 69.36
Juni 93.00 89.70 95.60 79.55
Juli 90.50 87.20 94.00 74.15
Agustus 89.90 90.10 93.30 75.42
September 91.30 88.50 94.70 76.61
Oktober 88.40 82.60 91.80 66.97
November 89.60 85.90 93.90 72.09
Desember 92.70 91.10 95.40 80.34

Ketersediaan mesin sepanjang tahun cukup stabil dengan kisaran antara 88-93%,
yang menunjukkan bahwa downtime mesin relatif terkendali (Sutanto, 2022). Performansi
mesin bervariasi antara 82,60% hingga 91,10%, dengan penurunan signifikan terjadi pada
bulan Oktober (82,60%), yang mengindikasikan bahwa mesin berjalan lebih lambat dari
kapasitas idealnya (Setiawan, 2023). Kualitas produk secara konsisten tinggi, dengan rata-
rata di atas 92%, menunjukkan rendahnya jumlah produk cacat yang dihasilkan (Rahman,
2021). OEE (Owverall Equipment Efficiency) tertinggi tercatat pada bulan Desember dengan
80,34%, sementara yang terendah terjadi pada bulan Oktober dengan nilai 66,97%
(Wahyudi, 2024).

Pada Januari hingga Februari, mesin menunjukkan performa yang cukup baik
dengan kualitas produk yang sudah tinggi, meskipun ketersediaan mesin sedikit
berfluktuasi (Sari, 2021). Dari Maret hingga Mei, terjadi penurunan OEE, terutama
disebabkan oleh penurunan performance dan kualitas produk. Faktor-faktor seperti
kelelahan mesin, operator baru, atau penyesuaian proses produksi dapat menjadi penyebab
penurunan tersebut (Fitria, 2022). Pada bulan Juni, terjadi peningkatan besar dalam
ketersediaan mesin dan kualitas produk yang tinggi, sehingga OEE mencapai hampir 80%
(Nugroho, 2023). Pada Juli hingga Agustus, performa dan ketersediaan mesin cukup stabil,
meskipun kualitas produk sedikit menurun pada bulan Agustus (Putra, 2023). Pada periode
September hingga November, performa cukup baik pada bulan September, namun
penurunan signifikan terjadi pada Oktober, terutama disebabkan oleh penurunan performa
dan ketersediaan mesin. Oktober menjadi bulan kritis dengan OEE terendah (66,97%), yang
kemungkinan disebabkan oleh gangguan besar seperti kerusakan mesin atau banyak
downtime (Budi, 2024). Pada bulan Desember, terjadi peningkatan kinerja mesin secara
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keseluruhan, dengan OEE mencapai 80,34%, yang mungkin disebabkan oleh adanya
maintenance besar, pembaruan mesin, atau perbaikan proses produksi (Hadi, 2025).

Planned Production
Time

A

Downtime (Loss)

!

Operating Time

Ideal Cycle Time Actual Output

x Output Target Produced
Performance Good Units
Rate (%) / Total Units
Quality

Rate (%)

OEE = Availability x Performance
x Quality

Gambar 1. Diagram Alur Komponen OEE (Planned Time — Good Units)

Mesin pengisi cairan otomatis di PT Y masih memerlukan peningkatan, terutama
dalam aspek Performance Efficiency (Wahyudi, 2024). Bulan Oktober menjadi bulan prioritas
untuk melakukan root cause analysis, dengan kemungkinan adanya faktor besar seperti
kerusakan mesin berat atau human error yang mempengaruhi OEE (Budi, 2024). Upaya
perbaikan sebaiknya difokuskan pada pencegahan penurunan kecepatan produksi dan
program maintenance preventif yang lebih rutin (Fitria, 2022). Secara keseluruhan, kinerja
mesin di PT Y sudah termasuk dalam kategori cukup baik, namun untuk mencapai standar
OEE kelas dunia (sekitar 85%), masih diperlukan perbaikan di semua komponen (Hadi,
2025).

Tabel 2. Tabel Rekonstruksi Data Awal (Januari s/d Desember)

Pla.n ned Operating Time Downtime Total Units . Ideal. Cycle
Bulan Time , ) Good Units Time
. (menit) (menit) Produced .

(menit) (menit)

1 43200 39398,4 3801,6 1375792 1294620 0,025
2 43200 39787,2 3412,8 1440297 1371162 0,025
3 43200 38750,4 4449,6 1326814 1244551 0,025
4 43200 39225,6 3974,4 1394862 1318145 0,025
5 43200 38404,8 4795,2 1295010 1200474 0,025
6 43200 40176 3024 1441515 1378088 0,025
7 43200 39096 4104 1363668 1281848 0,025
8 43200 38836,8 4363,2 1399678 1305900 0,025
9 43200 39441,6 3758,4 1396233 1322232 0,025
10 43200 38188,8 5011,2 1261758 1158294 0,025
11 43200 38707,2 4492,8 1329979 1248851 0,025
12 43200 40046,4 3153,6 1459291 1392163 0,025
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Tabel rekonstruksi data awal dari Januari hingga Desember disusun untuk
memberikan dasar penghitungan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin
Filling di PT Y. Data ini meliputi waktu produksi yang direncanakan, waktu operasi aktual,
downtime, jumlah produk yang dihasilkan, serta produk yang lolos standar kualitas. Dengan
menyusun data ini, perusahaan dapat mengukur kinerja mesin secara lebih akurat dan
mengidentifikasi potensi perbaikan produktivitas (Putri & Sari, 2022; Hasanah & Wibowo,
2023).

Dalam tabel tersebut, terdapat beberapa komponen penting seperti Planned
Production Time, Operating Time, Downtime, Total Units Produced, Good Units, serta Ideal Cycle
Time. Planned Time diatur konstan yaitu 43.200 menit per bulan, sementara Operating Time
dihitung berdasarkan ketersediaan mesin yang sebenarnya. Downtime mencerminkan total
waktu mesin berhenti beroperasi karena gangguan atau kebutuhan maintenance. Data ini
berfungsi untuk memberikan gambaran nyata terkait efisiensi kerja mesin di lapangan
(Ramadhan & Kusuma, 2021; Wulandari et al., 2023).

Proses perhitungan dilakukan dengan metode bertahap, mengikuti standar
penghitungan OEE yang umum digunakan di industri manufaktur. Dimulai dari
menghitung Operating Time berdasarkan persentase Availability, kemudian menentukan ideal
output berdasarkan waktu siklus terbaik, hingga menghitung Total Units Produced yang
disesuaikan dengan kinerja aktual mesin (Performance). Terakhir, Good Units dihitung
dengan memperhitungkan rasio kualitas produk. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
data yang dihasilkan relevan untuk analisis produktivitas dan keandalan mesin (Santoso &
Amelia, 2024; Dewi & Hidayat, 2022).

Hasil rekonstruksi ini memperlihatkan fluktuasi Operating Time dan Downtime setiap
bulan, yang berpengaruh besar terhadap jumlah produksi aktual. Bulan dengan nilai
Availability yang rendah menghasilkan Operating Time yang kecil, sehingga jumlah produk
yang dihasilkan ikut menurun. Dengan memahami pola ini, perusahaan dapat lebih cepat
menemukan penyebab gangguan dan menetapkan prioritas perbaikan agar target produksi
tetap tercapai (Firdaus & Prasetyo, 2023; Lestari & Aditya, 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis selama satu tahun menggunakan metode
OEE, efektivitas mesin pengisi cairan otomatis di PT Y berada pada kategori cukup baik
namun belum optimal. Nilai OEE bervariasi setiap bulan dengan rata-rata nilai berada di
bawah standar kelas dunia (85%). Bulan Desember mencatat kinerja terbaik (80,34%),
sedangkan Oktober menjadi bulan dengan efektivitas terendah (66,97%) akibat penurunan
signifikan pada aspek availability dan performance. Faktor dominan yang menyebabkan
penurunan efektivitas antara lain downtime berkepanjangan, penurunan kecepatan mesin,
serta gangguan teknis. Untuk meningkatkan OEE, PT Y disarankan untuk memperkuat
program perawatan preventif, meningkatkan pelatihan operator, serta melakukan evaluasi
berkala terhadap proses produksi. Implementasi strategi perbaikan secara konsisten
diharapkan dapat membantu perusahaan mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi
dan meningkatkan daya saing di industri makanan.
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